BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian sesuai dengan

tujuan serta saran untuk bidang manajemen keperawatan, pendidikan keperawatan,

penelitian keperawatan.

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penerapan supervisi klinik model akademik oleh ketua tim terhadap

implementasi sasaran patient safety oleh perawat pelaksana di RS X Banten,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1.

6.1.3.

Karakteristik responden berdasarkan umur mayoritas pada klasifikasi umur
22-26 tahun/remaja akhir sebanyak 55,9% dan lama kerja dengan
mayoritas berada pada klasifikasi novice/PK 1 yang berjumlah sebanyak

52,9%.

. Adaperbedaan sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan supervisi klinik

model akademik pada ketua tim terhadap implementasi patient safety pada
kelompok intervensi: ketepatan responden perawat melakukan identifikasi
pasien sebelum supervisi, p = 0,000, ketepatan responden perawat
melakukan komunikasi efektif melalui SBAR dan TBaK p=0,000 dan
ketepatan responden perawat melakukan skoring dan melakukan intervensi
terhadap pasien risiko jatuh p =0,000.

Ada perbedaan antara pre dan post tes pelaksanaan pelatihan supervisi
klinik model akademik ketua tim pada kelompok intervensi dengan p =

0,000

. Ada pengaruh variabel ketepatan responden perawat melakukan

identifikasi pasien nilai Chi-Square = 0,000, variabel ketepatan responden
perawat melakukan komunikasi efektif melalui SBAR dan TBaK dengan
nilai Chi-Square = 0,000 dan variabel ketepatan responden perawat

melakukan skoring dan melakukan intervensi terhadap pasien risiko jatuh
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pada kelompok intervensi supervisi klinik model akademik nilai Uji
Parallel Lines menunjukan nilai Chi-Square = 0,000.

Ada perbedaan implementasi patient safety kepatuhan responden perawat
melakukan identifikasi pasien pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol didapatkan p = 0,000, ketepatan responden perawat melakukan
komunikasi efektif melalui SBAR dan TBaK p = 0,000 dan kepatuhan
responden perawat melakukan identifikasi pasien pada kelompok

intervensi dan kelompok kontrol didapatkan p = 0,000.

. Tidak ada pengaruh umur terhadap ketepatan responden perawat

melakukan identifikasi pasien p = 0,656 (>0,05), tidak ada pengaruh umur
terhadap ketepatan responden perawat melakukan Skoring dan melakukan
intervensi terhadap pasien risiko jatuh p = 0,957 (>0,05), ada pengaruh
umur terhadap ketepatan responden perawat melakukan komunikasi efektif

dengan SBAR dan TBaK p = 0,048 (<0,05).

. Tidak ada pengaruh lama kerja terhadap ketepatan responden perawat

melakukan identifikasi pasien p = 0,929 (>0,05), tidak ada pengaruh lama
kerja terhadap ketepatan responden perawat melakukan Skoring dan
melakukan intervensi terhadap pasien risiko jatuh p = 0,702 (>0,05), ada
pengaruh lama kerja terhadap ketepatan responden perawat melakukan

komunikasi efektif dengan SBAR dan TBaK p = 0,020 (<0,05)

. Ada pengaruh intervensi supervisi klinik model akademik terhadap

ketepatan responden perawat melakukan identifikasi pasien p = 0,006
(<0,05), ketepatan responden perawat melakukan komunikasi efektif
dengan SBAR dan TBaK p = 0,009 (<0,05), dan ketepatan responden
perawat melakukan skoring dan melakukan intervensi terhadap pasien

risiko jatuh nilai p = 0,067 (<0,05)

6.2.1 Bidang Manajemen

6.2.1.1. Diharapkan ada kebijakan dari pihak manajemen untuk melakukan

supervisi klinik model akademik secara konsisten, berkala dan
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berjenjang agar terciptanya budaya penerapan SOP yang sesuai
standar.
6.2.1.2. Memfasilitasi hal-hal yang mendukung terlaksananya supervisi
klinik model akademik dengan melakukan sosialisasi kepada semua
perawat di ruang rawat inap dan membuat program pelatihan
supervisi klinik model akademik dan patient safety lebih optimal
6.2.1.3. Melakukan evaluasi dan memberikan feed back terhadap
pelaksanaan supervisi klinik model akademik terutama pada aspek
educative, supportive, dan managerial sehingga pelaksanaan
patient safety lebih optimal
6.2.2 Pendidikan Keperawatan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
untuk akademik maupun mahasiswa keperawatan dalam pengembangan
proses berpikir dalam pelaksanaan supervisi perawat ketua tim dalam
implementasi patient safety, menjadi sumber bagi pengembangan ilmu
pengetahuan keperawatan yang terkait dengan supervisi klinik model
akademik terutama pada mata kuliah kepemimpinan dan manajemen
keperawatan
6.2.3 Penelitian Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi masukan dan dasar bagi
penelitian selanjutnya untuk menentukan intervensi supervisi yang lebih
tepat terhadap perawat, dan juga diperlukan waktu yang lebih lama untuk
melihat perubahan sikap yang menetap terhadap perawat pelaksana.
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode statistic lain
seperti structural equation model (SEM) dengan jumlah sampel yang lebih
banyak agar output saturasi datanya kuat sehingga penelitian tersebut bias
signifikan dan berpengaruh. Penelitian selanjutnya dianjurkan menggunakan

metode Mix Methods yaitu menggunakan penelitian kuanitatif dan kualitatif.
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